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                         
                       
  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
(QS. An-Nisa’ (4): 29)1 
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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama arab dari bangsa Arab, sedangkan 
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa 
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 
menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional, 
maupun ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 
158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman 
Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.  
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
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ث = Ts ع = ‘(koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = Ḫ ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ىه = H 
ص = Sh  ي = Y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma diatas (’), berbalik dengan koma (‘), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang =  â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ليق menjadi qîla 
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Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا 
menjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat 
yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilaih, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 
misalnya: الله ةمحر يف  menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
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3.       ’     h   na wa mâlam yasyâ lam yakun. 
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Dewasa ini peternak ikan sangat membudaya di wilayah Indonesia, tidak 
jarang beberapa di antara mereka membudayakan ternak ikan dengan 
menggunakan pakan najis. Di antara peternak yang menggunakan pakan najis, 
yang baru peneliti temui yaitu di desa Gunung Sari. Desa Gunung Sari merupakan 
desa yang sebagian dari penduduknya adalah pekerja budidaya ikan lele. Hampir 
seluruh pemilik budidaya ikan lele tersebut, menggunakan bangkai ayam, darah 
dan telur busuk sebagai pakan utamanya. Padahal Kabupaten Pasuruan dikenal 
dengan Kota Santri dan hampir di setiap kecamatannya berdiri beberapa 
pesantren. 
Fokus masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana pendapat ulama Beji 
terhadap praktik jual beli ikan lele dengan pakan najis di Desa Gunung Sari 
Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan dan bagaimana tinjauan mazhab Syafi’i 
terhadap pendapat ulama Beji tentang praktik jual beli ikan lele dengan pakan 
najis di Desa Gunung Sari Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan. 
Penelitian ini termasuk penelitian yuridis empiris dengan pendekatan 
yuridis sosiologis. Jenis data bersifat kualitatif dengan menggunakan sumber data 
primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskripsi 
kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendapat ulama 
Beji terhadap praktik jual beli ikan lele dengan pakan najis di Desa Gunung Sari 
Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan masih terdapat perbedaan. Tetapi sebagian 
besar ulama berpendapat bahwa praktik tersebut sah-sah saja. Sedangkan ulama 
yang berpendapat tidak sah karena menganggap bahwa karantina merupakan hal 
yang wajib dilakukan oleh peternak sebelum ikan-ikan lele dengan pakan utama 
najis itu dipasarkan. Tinjauan mazhab Syafi’i terhadap pendapat ulama Beji 
tentang praktik jual beli ikan lele dengan pakan najis di Desa Gunung Sari 
Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan bahwa praktik jual beli tersebut belum sah 
karena ditemui terdapat perbedaan warna, bau dan tekstur pada ikan lele setelah 
dikarantina dalam beberapa hari. Sedangkan pada praktiknya para peternak tidak 
mengenal adanya pengkarantinaan untuk ikan lele mereka sebelum terjadinya 
transaksi jual beli. Singkatnya belum sah memperjual belikan binatang yang 
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At this moment the fish breeders are very entrenched in parts of Indonesia, 
it is not uncommon that some of them breeding fish using Najis Feed. Researchers 
can find this at Gunung Sari village. Gunung Sari village is the village that the 
majority of the population is the catfish breeders. Almost all of the catfish farm 
owners, using chicken carcasses, blood and rotten eggs as a main feed, whereas 
Pasuruan known as Pupils City (Kota Santri) and almost in every subdistrict stand 
some boarding schools. 
The focus of this research problem is how The Beji Ulama opinion on the 
catfish sale and purchase practice with Najis feed in Gunung Sari Beji Pasuruan 
and how to review of Shafi'i Madzhab to ulama opinion on the catfish sale and 
purchase practice with Najis feed in Gunung Sari Beji Pasuruan. 
This research includes juridical empirical research with socio-juridical 
approach. The type of data is qualitative by using primary and secondary data 
sources. Data was collected by observations, interviews and documentation. Data 
were analyzed using qualitative methods of description. 
Based on the results of this study concluded that the Ulama opinion on the 
catfish sale and purchase practice with Najis feed in Gunung Sari Beji Pasuruan 
there is a difference. But most Ulama argue that the practice is legitimate. While 
ulama who argue illegitimate because the quarantine is a must do by farmers 
before the catfish fish with Najis Feed as main Feed was marketed. Shafi'i 
Madzhab review of the Ulama opinion on the catfish sale and purchase practice 
with Najis food in the village of Gunung Sari Beji Pasuruan that the sale and 
purchase practice is not valid because it found there is a difference of color, smell 
and texture in catfish after quarantined in a few days. While in practice the 
farmers are not aware of any quarantine for their catfish prior to the sale and 
purchase transactions. In short, trade the animal with Najis feed is illegitimate in 






رأي العلماء بيجي على نشاط البيع و الشراء . 1420، 10220024جميلة، رقم التسجيل مريم 
لسمك السلور بمأكل النجسة في قرية كونونج ساري منطقة ثانوية بيجي عاصمة فاسروان 
بحث جامعي، كلية الشريعة، قسم الحكم الإقتصادي الشرعي، . في ضوء المذهب الشافعي
الدكتور الحاج عباس : المشرف. ية مولانا مالك إبراهيم مالانجفي الجامعة الإسلامية الحكوم
 .عرفان، الليسانس، الماجستير
 . رأى العلماء، البيع و الشراء، مأكول النجسة،  مذهب الشافعي: الكلمات الرئيسية
راعي السمك كثير في إندونيسيا و لا يقل من رعاة الأسماك إستعمال المأكل النجس، 
ك في قرية كونونج ساري، و تلك القرية معظم سكانها رعاة الأسماك، و معظهم منهم رعاة الأسما
يستعملون المأكول النجس من الدجاج و الدم و البيض الفاسد، و هذا عاصمة فاسروان مشهورة 
 .  بمدينة الطلاب الشرعين
كل قضايا البحث تتركز على معرفة آراء علماء قرية بيجيعن ممارسة البيع و الشراء بالمأ
النجس، و معرفة نظرة الفقه الشافعي عن تلك الممارسة في قرية كونونج ساري منطقة ثانوية بيجي 
 . عاصمة فاسروان
هذا البحث تجريبي قضائي إجتماعي نوعي بالبيانات الرئيسية و الفرعية، و جمع البيانات 
 . يل الوصفي النوعيو البيانات كلها محللة بالتحل. من طريقة الملاحظة و المقابلة و الوثائق
 
رء علماء بيجي عن ممارسة ذلك البيع و الشراء متنوعة، منهم من نتيجة هذا البحث أن آ
و أما الذين يقولون بتحريمه . و لكن معظمهم يقولون بجوازه. يقول بجوازه و منهم من يقول بتحريمه
و أما نظرة الفقه الشافعي فتذهب بعدم . فلأن رعاة الأسماك لا بد أن يحبسوا الأسماك قبل بيعها
و في الواقع رعاة الأسماك .  اللون و الرائحة و الشكل من الأسماك بعد التحبيسالصحة لوجود التغير
و خلاصة هذا البحث أن ممارسة البيع و الشراء الأسماك لا تصح . لا يعرفون ممارسة التحبيس
 . لاستعمال المأكل النجس
 
